BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A.Hasil Pengembangan Produk Awal
Pengembangan produk berupa web modul IPA berbasis Problem Based
Learning terintegrasi potensi lokal batik untuk meningkatkan thinking skill dan
communication skill ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah model 4D oleh
Thiagarajan. Pengembangan web modul IPA ini telah melalui tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebarluasan
(disseminate). Penjabaran hasil tiap tahapan pengembangan web modul IPA yang
dilakukan sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian
Tahap ini dilakukan studi pendahuluan, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Penjabaran data
dari kegiatan-kegiatan tersebut secara rinci sebagai berikut.
a. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh informasi-informasi
terkait perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan
perilaku/kemampuan peserta didik melalui observasi dan wawancara guru
IPA. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP
Negeri 2 Gamping, diperoleh informasi bahwa perangkat pembelajaran yang
digunakan guru yaitu guru menggunakan kurikulum 2013, setiap kegiatan
pembelajaran guru telah membuat RPP sesuai dengan materi yang akan

dibelajarkan pada peserta didik, bahan ajar yang digunakan adalah buku

102



paket IPA sesuai dengan kurikulum 2013 dan LKS. LKS ditulis oleh TIM
MGMP yang dibeli guru di percetakan. LKS yang digunakan hanya memuat
ringkasan materi dan soal-soal sebagai bahan latihan peserta didik yang
biasanya digunakan guru untuk memberi tugas (PR) kepada peserta didik.

Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dan
demonstrasi. Pembelajaran lebih diarahkan pada hafalan teori atau rumus,
sekedar untuk bisa menjawab soal ujian, tetapi seringkali belum bisa untuk
menterjemahkan ke dalam realitas yang ada di sekelilingnya terutama
potensi lokal daerahnya. Soal yang dilatihkan masih sebatas level kognitif
mengingat (Cl) dan memahami (C2) yang diberikan berkisar pada
pertanyaan sebutkan dan jelaskan, Saat dijumpai soal untuk menghubungkan
informasi dalam teks hanya 10 dari 32 peserta didik (30%) yang dapat
menjawab dengan tepat. Pada saat ditanya penerapan konsep dalam
kehidupan sehari-hari hanya sekitar 12 dari 32 peserta didik (37%) yang
dapat menjawab dengan tepat.

Pembelajaran terlalu terpaku pada text book serta belum mengaitkan
dengan konteks atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
peserta didik belum diajak untuk berpikir bagaimana memecahkan
permasalahan sehari-hari dengan bekal teori yang telah dipelajari. Peserta
didik tidak dibiasakan untuk mengkonstruksi sendiri bangunan pengetahuan
berdasarkan pengetahuan sebelumnya dan atas pengamatan terhadap realitas

yang ada kehidupan sehari-hari terutama potensi lokal daerah.
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Pada saat guru meminta peserta didik mengajukan pertanyaan hanya
8 dari 32 peserta didik yang mencoba bertanya (25%). Ketika dilibatkan
dalam diskusi kelompok, hanya satu atau dua orang yang mencoba
mengemukakan pendapat. Kemampuan membaca dan menafsirkan data
dalam bentuk tabel/diagram/bentuk penyajian lain hanya 8 dari 32 peserta
didik (25%) yang dapat menjawab dengan tepat, 14 dari 32 peserta didik
(44%) dapat membuat kesimpulan dengan benar, peserta didik jarang
bahkan hampir tidak pernah menyampaiakan atau mengklasifikasikan
ide/gagasan dengan teman. Saat guru memberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapat serta mempresentasikan hasil diskusi, peserta
didik cenderung diam sehingga guru harus menunjuk siapa yang maju.

Berdasarkan studi lapangan diperoleh bahwa permasalahan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran IPA adalah belum adanya pembelajaran
yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari terutama potensi
lokal, bahan ajar yang digunakan guru masih minim, serta rendahnya
kemampuan thinking skill dan communication skill peserta didik. Oleh
karena itu, maka perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa web modul
IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik untuk
meningkatkan thining skill dan communication skill.
b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik digunakan untuk mengetahui karakteristik
peserta didik meliputi kemampuan akademik dan keterampilan terutama

kebiasaan peserta didik dalam menampilkan kompetensi thinking skill dan
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communication skill selama kegiatan pembelajaran IPA berlangsung.
Karakteristik peserta didik tersebut dijadikan acuan dalam pengembangan
web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal
batik.

Analisis peserta didik dilakukan dengan mengumpulkan informasi
melalui observasi. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP N 2
Gamping pada kelas VII, peserta didik terlihat lebih tertarik ketika guru
menjelaskan materi melalui demonstrasi daripada hanya sekedar ceramah.
Saat guru menunjukkan benda atau bercerita kemudian mengajak peserta
didik untuk berdiskusi terlihat bahwa peserta didik telah memiliki
kemampuan melakukan analisis meskipun sederhana. Hal ini sejalan dengan
kemampuan berpikir peserta didik SMP dalam masa peralihan antara konkrit
dan abstrak.

Pada saat guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan masih
banyak peserta didik yang cenderung diam, tetapi ketika guru meminta
peserta didik berdiskusi atau mempresentasikan didepan kelas bersama
kelompok/temannya beberapa peserta didik terlihat berani tetapi masih
malu-malu dan kurang percaya diri.

Berdasarkan analisis peserta didik yang telah diuraikan, terlihat
bahwa peserta didik sudah mempunyai kemampuan berpikir dan komunikasi
tetapi masih perlu dilatih dan ditingkatkan agar lebih baik lagi, sehingga
perlu dikembangkan suatu bahan ajar berupa web modul IPA yang

diintegrasikan dengan potensi lokal batik agar siswa lebih tertarik
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mempelajari IPA serta dapat meningkatkan kemampuan thinking skill dan
communication skill peserta didik.
c. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan dengan mengidentifikasi kompetensi inti
dan kompetensi dasar pada materi pencemaran lingkungan yang
diintegrasikan dengan potensi lokal batik yang terdapat pada Kompetensi
Inti (KI) 3 dan 4 serta KD 3.8 dan 4.8. KI dan KD kemudian dijabarkan
dalam indikator pencapaian kompetensi. Hasil analisis tugas ini berbentuk
peta kompetensi yang dijadikan sebagai acuan dalam menentukan materi
pokok pencemaran lingkungan yang diintegrasikan dengan potensi lokal
batik yang dapat dilihat pada Lampiran 2.1
d. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi fakta, konsep,
prinsip, dan teori terkait potensi lokal batik yang diintegrasikan dengan
materi pencemaran lingkungan yang dapat dilihat pada Lampiran 2.2. Hasil
analisis konsep selanjutnya disusun secara sistematis serta mengaitkan suatu
konsep dengan konsep yang relevan, sehingga membentuk suatu peta

konsep yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Konsep
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran disusun berdasarkan hasil analisis
tugas dan analisis konsep. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan
indikator pencapaian kompetensi yang dijabarkan dari KI 3 dan 4 serta KD
3.8 dan 4.8 tentang pencemaran lingkungan yang tercantum dalam
kurikulum 2013 dengan diintegrasikan dengan potensi lokal batik.
Perumusan tujuan pembelajaran yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1) Peserta didik dapat mengidentifikasi terjadinya pencemaran udara
yang dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan
kajian literatur dengan benar.

2) Peserta didik dapat menganalisis dampak pencemaran udara bagi
ekosistem yang dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui
diskusi dan kajian literatur dengan benar.

3) Peserta didik dapat membuat gagasan tertulis tentang bagaimana
mengatasi dan mengurangi pencemaran udara yang dihubungkan
dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian literatur dengan
benar.

4) Peserta didik dapat mengidentifikasi terjadinya pencemaran air yang
dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian
literatur dengan benar.

5) Peserta didik dapat menjelaskan indikator air tercemar melalui

percobaan dan kajian literatur dengan benar.
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6) Peserta didik dapat menganalisis dampak pencemaran air bagi
ekosistem yang dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui
diskusi dan kajian literatur dengan benar.

7) Peserta didik dapat membuat gagasan tertulis tentang bagaimana
mengatasi dan mengurangi pencemaran air yang dihubungkan dengan
potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian literatur dengan benar.

8) Peserta didik dapat mengidentifikasi terjadinya pencemaran tanah yang
dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian
literatur dengan benar.

9) Peserta didik dapat menganalisis dampak pencemaran tanah bagi
ekosistem yang dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui
diskusi dan kajian literatur dengan benar.

10) Peserta didik dapat membuat gagasan tertulis tentang bagaimana
mengatasi dan mengurangi pencemaran tanah yang dihubungkan
dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian literatur dengan
benar.

2. Tahap Perancangan
Tahap perancangan dilakukan penyusunan rancangan awal, penyusunan
instrumen, pemilihan media, pemilihan format, dan web modul IPA.

Penjabaran data dari kegiatan-kegiatan tersebut secara rinci sebagai berikut.
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a. Penyusunan Rancangan Awal

Penyusunan rancangan awal berupa produk awal yang akan
dikembangkan berupa web modul IPA. Hasil pengembangan web modul
IPA yang dikembangkan sebagai berikut.

1) Web modul IPA yang dikembangkan berbentuk media non
cetak/menggunakan web dengan program blog wordpress.

2) Web modul IPA yang dikembangkan menggunakan langkah
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning.

3) Web modul IPA disusun dengan mengacu kurikulum 2013.

4) Web modul IPA berisi materi pencemaran lingkungan diintegrasikan
dengan potensi lokal batik yang terdapat pada Kompetensi Inti 3 dan 4
serta Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8.

5) Web modul TPA memuat 3 kegiatan yaitu pencemaran udara,
pencemaran air, dan pencemaran tanah yang ketiganya diintegrasikan
dengan potensi lokal batik.

6) Web modul IPA yang dikembangkan dirancang untuk meningkatkan
thinking skill dan communication skill.

b. Penyusunan Instrumen

Instrumen yang disusun meliputi lembar validasi web modul IPA
berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli
materi dan ahli media, instrumen kepraktisan web modul IPA berbasis
Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh guru IPA,

angket respon keterbacaan peserta didik terhadap web modul IPA berbasis
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Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik, soal thinking skill,
serta lembar observasi communication skill.

Instrumen lembar validasi web modul IPA berbasis Problem Based
Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli media yaitu aspek
penyajian meliputi format web modul; aspek kebahasaan meliputi
kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan kalimat yang tepat, koherensi
dan keruntutan alur pikir, penggunaan tulisan yang tepat; aspek kegrafikan
meliputi konsistensi tulisan, penggunaan gambar yang tepat, desain dan
tampilan web, navigasi web, konsistensi dan kesederhanaan web; serta aspek
karakteristik meliputi memuat langkah pembelajaran model Problem Based
Learning, materi diintegrasikan dengan potensi lokal batik, memuat
indikator thinking skill, memuat indikator communication skill.

Instrumen lembar validasi web modul IPA berbasis Problem Based
Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli materi yaitu aspek
kelayakan isi dengan indikator kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), kemutakhiran dan kontekstual, kedalaman dan
keleluasaan; aspek kebahasaan meliputi kesesuaian dengan kaidah bahasa,
penggunaan kalimat yang tepat, koherensi dan keruntutan alur pikir,
penggunaan tulisan yang tepat; aspek penyajian meliputi teknik penyajian,
pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran, kejelasan tujuan
belajar; serta aspek karakteristik meliputi memuat langkah pembelajaran

model Problem Based Learning, materi diintegrasikan dengan potensi lokal
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batik, memuat indikator thinking skill, memuat indikator communication
skill.

Instrumen kepraktisan web modul IPA berbasis Problem Based
Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh guru IPA yaitu aspek
kelayakan isi dengan indikator kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), kemutakhiran dan kontekstual, kedalaman dan
keleluasaan; aspek kebahasaan meliputi penggunaan kalimat yang tepat,
koherensi dan keruntutan alur pikir; aspek penyajian meliputi teknik
penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran, kejelasan
tujuan belajar; aspek kegrafikan meliputi penggunaan gambar yang tepat,
desain dan tampilan web; serta aspek karakteristik meliputi memuat langkah
pembelajaran model Problem Based Learning, materi diintegrasikan dengan
potensi lokal batik, memuat indikator thinking skill, memuat indikator
communication skill.

Angket respon keterbacaan peserta didik terhadap web modul IPA
berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik yaitu aspek
kebahasaan berupa penggunaan kalimat yang tepat dan kegrafikan meliputi
konsistensi tulisan serta desain dan tampilan web.

Soal thinking skill dengan beberapa aspek dan indikator. Aspek
memahami informasi dengan indikator mengidentifikasi permasalahan dari
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, aspek menggunakan
kemampuan berpikir dengan indikator menganalisis informasi yang

diperoleh secara kompleks/utuh, aspek membuat pertimbangan dan
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keputusan dengan indikator merumuskan strategi pemecahan masalah, serta
aspek merefleksi secara kritis keputusan dan proses dengan indikator
memilih salah satu solusi terbaik dalam memecahkan masalah.

Instrumen observasi communication skill meliputi indikator
mengemukakan sebuah pemikiran dan ide yang terorganisir secara efektif
dengan jelas dan mudah dipahami, sistematis dan runtut, logis, dan sesuai
dengan konteks sains; mengkomunikasikan langsung untuk berbagai tujuan
meliputi aktif dalam diskusi, presentasi, interpretasi, dan menyimpulkan;
serta melaporkan hasil diskusi/penyelidikan/kegiatan menggunakan kalimat
secara efektif dengan jelas dan mudah dipahami, tidak ambigu, kalimat
baku, kecepatan dan volume penyampaian jelas.

c. Pemilihan Media

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan hasil analisis
tugas, analisis konsep, dan analisis karakteristik peserta didik. Media yang
dipilih dan dikembangkan berupa web modul IPA berbasis Problem Based
Learning terintegrasi potensi lokal batik yang diharapkan dapat menunjang
pencapaian kompetensi yang ada pada KD 3.8 dan 4.8 serta peningkatan
thinking skill dan communication skill.

d. Pemilihan Format

Pemilihan format web modul IPA mengacu pada kisi-kisi web modul

IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik untuk

meningkatkan thinking skill dan communication skill peserta didik.
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Format dalam web modul IPA yang dibuat dan dikembangkan yaitu
pages berisi judul web modul yang dikembangkan; widget berisi search,
recent posts, blog stats, calendar; navigasi meliputi menu dan sub menu.
Menu navigasi terdiri dari menu petunjuk belajar; menu informasi
pendukung yang berisi peta konsep, peta Yogyakarta, proses pembuatan
batik, sekilas tentang batik Yogyakarta, serta pengolahan limbah batik;
menu peta kompetensi yang didalamnya berisi kompetensi dasar dan
indikator; menu materi terdapat sub menu pencemaran lingkungan yang
didalamnya terdapat sub-sub menu kegiatan 1, kegiatan 2, kegiatan 3 yang
setiap kegiatan berisi materi dan lembar kegiatan; menu uji kompetensi
berisi sub menu tugas/latihan yang didalamnya terdapat umpan balik dan
tindak lanjut serta sub menu latihan, test/evaluasi; dan menu penulis.
Penjabaran setiap format dalam web modul IPA sebagai berikut.

1) Pages
Menu pages terdiri dari judul dan widget. Judul berada di bagian atas
yang berisi judul web modul IPA berbasis problem based learning
terintegrasi potensi lokal batik yaitu kesenjangan potensi lokal dan
perubahan lingkungan. Widget berisi search yang berfungsi sebagai
kolom pencarian untuk memudahkan dalam mencari menu/artikel yang
terdapat dalam web modul IPA, recent post yang berfungsi
menampilkan daftar postingan terbaru yang dimuat dalam web modul

IPA, blog stats yang berfungsi menampilkan jumlah pengunjung yang
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melihat/masuk ke web modul IPA, calendar yang berfungsi untung
menampilkan kalender.
2) Menu Petunjuk Belajar
Petunjuk belajar berisi petujuk penggunaan web modul IPA, petunjuk
bagi guru, serta petunjuk bagi peserta didik. Petunjuk penggunaan web
modul berisi penjelasan fungsi dari setiap menu yang terdapat dalam
web modul IPA disertai gambar screenshoot dari setiap menu.
Petunjuk bagi guru berisi petunjuk penggunaan web modul IPA bagi
guru dalam menggunakan web modul IPA saat melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas. Petunjuk bagi peserta didik yaitu langkah-
langkah yang harus dilakukan peserta didik sebelum menggunakan
web modul IPA untuk mempelajari materi yang terdapat dalam web
modul [PA.
3) Menu Informasi Pendukung

Informasi pendukung berisi peta konsep berisi hubungan antara
konsep-konsep yang terdapat dalam materi pencemaran lingkungan
yaitu konsep pencemaran air, konsep pencemaran tanah, konsep
pencemaran udara yang ketiga konsep-konsep tersebut diintegrasikan
dengan konsep yang terdapat dalam potensi lokal batik, peta
Yogyakarta yang menunjukkan bahwa potensi lokal batik yang
diintegrasikan dalam materi pencemaran lingkungan adalah batik khas
Yogyakarta, video proses pembuatan batik, sekilas tentang batik

Yogyakarta.
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4) Menu Peta Kompetensi
Peta kompetensi berisi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),
dan indikator. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan sebagai
berikut,
3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya
bagi ekosistem
4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah
pencemaran lingkunga berdasarkan hasil pengamatan
Indikator-indikator yang terdapat dalam web modul IPA diturunkan
dari Kompetensi Dasar (KD). Penjabaran peta kompetensi dapat dilihat
pada Lampiran 2.1.
5) Menu Materi
Materi pencemaran lingkungan diintegrasikan dengan potensi lokal
batik, materi disajikan dalam web modul IPA dengan menggunakan
langkah pembelajaran model Problem Based Learning yang setiap
langkah/sintak model problem based learning memfasilitasi
peningkatan thinking skill dan communication skill. Rincian thinking
skill dan communication skill yang dilatihkan/difasilitasi dalam
tahapan problem based learning (PBL) dalam web modul IPA dapat

dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Thinking Skill dan Communication Skill dalam Tahap

PBL
Tahap PBL Indikator Indikator
Thinking Skill Communication Skill
Menyajikan Mengidentifikasi Mengemukakan sebuah
masalah kepada permasalahan dari | pemikiran dan ide yang
peserta didik informasi yang terorganisir secara efektif
diperoleh dari dengan jelas dan mudah
berbagai sumber dipahami, sistematis dan runtut,
logis, dan sesuai dengan
konteks sains
Mengorganisasi Mengidentifikasi Mengemukakan sebuah
peserta didik permasalahan dari | pemikiran dan ide yang
dalam suatu informasi yang terorganisir secara efektif
kelompok diperoleh dari dengan jelas dan mudah
berbagai sumber dipahami, sistematis dan runtut,
logis, dan sesuai dengan
konteks sains.
Membimbing Mengidentifikasi Mengemukakan sebuah
investigasi dalam | permasalahan dari | pemikiran dan ide yang
kelompok informasi yang terorganisir secara efektif
diperoleh dari dengan jelas dan mudah
berbagai sumber dipahami, sistematis dan runtut,
logis, dan sesuai dengan
konteks sains
Menganalisis Melaporkan hasil
informasi yang diskusi/penyelidikan/kegiatan
diperoleh secara menggunakan kalimat secara
kompleks/utuh efektif dengan jelas dan mudah
dipahami, tidak ambigu, kalimat
baku, kecepatan dan volume
penyampaian jelas
Merumuskan
strategi pemecahan
masalah
Mengembangkan | Memilih salah satu | Mengkomunikasikan langsung

dan menyajikan

solusi terbaik dalam

untuk berbagai tujuan meliputi

hasil memecahkan aktif dalam diskusi, presentasi,
masalah interpretasi, dan menyimpulkan.
Menganalisis dan | Merumuskan Mengemukakan sebuah

mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

strategi pemecahan
masalah

pemikiran dan ide yang
terorganisir secara efektif
dengan jelas dan mudah
dipahami, sistematis dan runtut,
logis, dan sesuai dengan
konteks sains
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6) Menu Uji Kompetensi
Uji kompetensi berisi latihan dan evaluasi. Latihan terdiri dari latihan
1 tentang pencemaran udara, latihan 2 tentang pencemaran air, dan
latihan 3 tentang pencemaran tanah. Latihan tersebut berfungsi untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan peserta didik setelah
mempelajarai setiap kegiatan yang telah dipelajari. Evaluasi digunakan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah mempelajari
seluruh kegiatan dalam web modul IPA. Soal evaluasi terdiri dari 5
soal dengan indikator soal yang digunakan merupakan indikator
thinking skill. Kisi-kisi soal yang digunakan dapat dilithat pada
Lampiran 4.5.
7) Menu Penulis
Penulis berisi biodata penulis berupa nama, tempat dan tanggal lahir,
serta riwayat pendidikan.
e. Web Modul IPA
Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi
potensi lokal batik disusun berdasarkan format yang telah dipilih. Web
modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik
(draft 1) sebelum memasuki proses validasi dikonsultasikan terlebih dahulu
kepada dosen pembimbing agar mendapat kritik dan masukan, selanjutnya
dilakukan revisi (revisi I) sehingga menghasilkan web modul IPA berbasis
Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik (draft 1I) yang siap

divalidasi oleh ahli.
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3. Tahap Pengembangan
Tahap ini dilakukan validasi ahli, uji coba terbatas, uji coba lapangan, dan
produk akhir web modul IPA. Penjabaran data dari kegiatan-kegiatan tersebut
secara rinci sebagai berikut.
a. Validasi Ahli

Web modul IPA (draft 11) divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan
guru IPA untuk mendapatkan komentar dan saran yang kemudian dilakukan
revisi III. Validasi oleh ahli media dan ahli materi merupakan penilaian
kevalidan secara teori, sedangkan wvalidasi oleh guru IPA merupakan
penilaian kevalidan secara kepraktisan ketika digunakan dalam
pembelajaran. Validasi web modul IPA mengacu pada kisi-kisi web modul
IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik sesuai
dengan Tabel 3.

Validasi web modul IPA berbasis Problem Based Learning
terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli media terdiri atas beberapa aspek
yaitu aspek penyajian, aspek kebahasaan, aspek kegrafikan, dan aspek
karakteristik. Aspek penyajian meliputi format web modul. Aspek
kebahasaan meliputi kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan kalimat
yang tepat, koherensi dan keruntutan alur pikir, penggunaan tulisan yang
tepat. Aspek kegrafikan meliputi konsistensi tulisan, penggunaan gambar
yang tepat, desain dan tampilan web, navigasi web, konsistensi dan
kesederhanaan web. Aspek karakteristik meliputi memuat langkah

pembelajaran model Problem Based Learning, materi diintegrasikan dengan
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potensi lokal batik, memuat indikator thinking skill, memuat indikator
communication skill. Validasi dilakukan secara kuantitatif dengan
pemberian skor pada masing-masing aspek dan secara kualitatif dengan
pemberian komentar dan saran. Data hasil validasi web modul IPA oleh ahli
media dapat dilihat pada Lampiran 5.1, sedangkan konversi hasil validasi
web modul IPA menjadi skala empat oleh ahli media dapat dilihat pada
Lampiran 5.2. Hasil validasi web modul IPA oleh ahli media dapat dilihat
pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Validasi Web Modul IPA oleh Ahli Media

No. Aspek Skor Skor Nilai Kategori
Maksimal

1. | Penyajian 3 4 A Sangat Baik

2. | Kebahasaan | 3,75 4 A Sangat Baik

3. | Kegrafikan 3,20 4 A Sangat Baik

4. | Karakteristik | 4 4 A Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 14, hasil validasi web modul IPA oleh ahli media
pada aspek penyajian, aspek kebahasaan, aspek kegrafikan, dan aspek
karakteristik seluruhnya memiliki nilai A dengan kategori sangat baik.

Validasi web modul IPA berbasis Problem Based Learning
terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli materi terdiri atas beberapa aspek
yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek
karakteristik. Aspek kelayakan isi dengan indikator kesesuaian dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), kemutakhiran dan
kontekstual, kedalaman dan keleluasaan. Aspek kebahasaan meliputi
kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan kalimat yang tepat, koherensi

dan keruntutan alur pikir, penggunaan tulisan yang tepat. Aspek penyajian

120



meliputi teknik penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian
pembelajaran, kejelasan tujuan belajar. Aspek karakteristik meliputi memuat
langkah  pembelajaran model Problem Based Learning, materi
diintegrasikan dengan potensi lokal batik, memuat indikator thinking skill,
memuat indikator communication skill. Validasi dilakukan secara kuantitatif
dengan pemberian skor pada masing-masing aspek dan secara kualitatif
dengan pemberian komentar dan saran. Data hasil validasi web modul IPA
oleh ahli materi dapat dilihat pada Lampiran 5.3, sedangkan konversi hasil
validasi web modul IPA menjadi skala empat oleh ahli materi dapat dilihat
pada Lampiran 5.4. Hasil validasi web modul IPA oleh ahli materi dapat
dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Validasi Web Modul IPA oleh Ahli Materi

No. Aspek Skor Skor Nilai Kategori
Maksimal
1. | Kelayakan 4 4 A Sangat Baik
isi
2. | Kebahasaan | 3,50 4 A Sangat Baik
3. | Penyajian 3,75 4 A Sangat Baik
4. | Karakteristik | 4 4 A Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 15, hasil validasi web modul IPA oleh ahli materi
pada aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek
karakteristik seluruhnya memiliki nilai A dengan kategori sangat baik.

Kepraktisan web modul IPA berbasis Problem Based Learning
terintegrasi potensi lokal batik oleh guru IPA terdiri atas beberapa aspek
yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan karakteristik. Aspek
kelayakan isi dengan indikator kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD), kemutakhiran dan kontekstual, kedalaman dan
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keleluasaan. Aspek kebahasaan meliputi penggunaan kalimat yang tepat,
koherensi dan keruntutan alur pikir. Aspek penyajian meliputi teknik
penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran, kejelasan
tujuan belajar. Aspek kegrafikan meliputi penggunaan gambar yang tepat,
desain dan tampilan web. Aspek karakteristik meliputi memuat langkah
pembelajaran model Problem Based Learning, materi diintegrasikan dengan
potensi lokal batik, memuat indikator thinking skill, memuat indikator
communication skill. Kepraktisan dilakukan secara kuantitatif dengan
pemberian skor pada masing-masing aspek dan secara kualitatif dengan
pemberian komentar dan saran. Data hasil kepraktisan web modul IPA oleh
guru IPA dapat dilihat pada Lampiran 5.5, sedangkan konversi hasil
kepraktisan web modul IPA menjadi skala empat oleh guru IPA dapat dilihat
pada Lampiran 5.6. Hasil kepraktisan web modul IPA oleh guru IPA dapat
dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Kepraktisan Web Modul IPA oleh Guru IPA

No. Aspek Skor Skor Nilai Kategori
Maksimal
1. | Kelayakan 3,78 4 A Sangat Baik
isi
2. | Kebahasaan | 3,67 4 A Sangat Baik
3. | Penyajian 3,84 4 A Sangat Baik
4. | Kegrafikan | 3,67 4 A Sangat Baik
5. | Karakteristik | 4 4 A Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 16, hasil kepraktisan web modul IPA oleh guru
IPA pada aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, aspek
kegrafikan, dan aspek karakteristik seluruhnya memiliki nilai A dengan

kategori sangat baik.
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Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi
potensi lokal batik revisi Il dinyatakan layak berdasarkan kategori sebagai
berikut.

1) Draft 11 dikategorikan valid dan layak tanpa revisi, maka produk dapat
langsung digunakan dalam uji coba terbatas.

2) Draft 11 dikategorikan valid dan layak dengan sedikit revisi, maka
dilakukan revisi pada bagian yang harus diperbaiki, selanjutnya hasil
revisi dapat digunakan dalam uji coba terbatas tanpa harus divalidasi
kembali.

3) Draft 11 dikategorikan tidak valid dan tidak layak, maka harus
dilakukan revisi keseluruhan. Hasil revisi harus melalui tahap validasi
kembali oleh ahli sehingga didapatkan draft yang valid dan layak di uji
coba.

Hasil validasi web modul IPA berbasis Problem Based Learning
terintegrasi potensi lokal batik berdasarkan penilaian oleh ahli materi, ahli
media, dan guru IPA dikatergorikan valid dan layak dengan sedikit revisi.
Oleh karena itu dilakukan revisi pada bagian yang harus diperbaiki,
selanjutnya hasil revisi web modul IPA berbasis Problem Based Learning
terintegrasi potensi lokal batik (draft 11I) dapat digunakan dalam uji coba
terbatas tanpa harus divalidasi kembali.

b. Uji Coba Terbatas
Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi

potensi lokal batik dilakukan uji coba untuk melihat dan mengukur
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keterbacaan dan kejelasan web modul IPA. Uji coba dilakukan pada satu
kelas yang bukan kelas sampel dengan jumlah peserta didik sebanyak 9
peserta didik yang dipilih berdasarkan hasil ulangan dengan kemampuan
merata meliputi rendah, sedang, dan tinggi.

Hasil uji coba terbatas berupa angket kemudian masukan yang
diperoleh dievaluasi dan dilakukan revisi kembali (revisi III) menjadi web
modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik
yang akan digunakan untuk uji coba lapangan atau skala besar (operasional).
c.Uji Coba Lapangan

Web modul IPA hasil revisi uji coba terbatas kemudian diujicobakan
pada peserta didik untuk mengambil data dan mengetahui kualitas produk
secara empirik. Pada tahap ini diujicobakan menggunakan kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk mengetahui pengaruh web modul IPA antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

d. Produk Akhir Web Modul IPA

Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi
potensi lokal batik yang telah digunakan pada uji coba lapangan apabila
pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan web modul IPA berbasis
Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik terdapat kendala
terkait penggunaan web modul IPA maka perlu diperbaiki dan
disempurnakan (revisi I'V) agar menghasilkan produk akhir web modul IPA
berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik yang layak

digunakan dan disebarluaskan.
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4. Tahap Penyebarluasan

Tahap penyebarluasan dilakukan dengan memberikan alamat web
modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik
yang dikembangkan ke beberapa SMP di Sleman tempat penelitian serta
melalui seminar/publikasi jurnal.

. Hasil Uji Coba Produk
1. Uji Coba Terbatas

Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi
lokal batik dilakukan uji coba untuk melihat dan mengukur keterbacaan dan
kejelasan web modul IPA. Uji coba dilakukan pada satu kelas yang bukan kelas
sampel dengan jumlah peserta didik sebanyak 9 peserta didik yang dipilih
berdasarkan hasil ulangan dengan kemampuan merata meliputi rendah, sedang,
dan tinggi.

Angket respon keterbacaan peserta didik terhadap web modul IPA
berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik terdiri atas
beberapa aspek yaitu aspek kebahasaan dan aspek kegrafikan. Aspek
kebahasaan berupa penggunaan kalimat yang tepat. Aspek kegrafikan meliputi
konsistensi tulisan serta desain dan tampilan web. Angket respon keterbacaan
peserta didik dilakukan secara kuantitatif dengan pemberian skor pada masing-
masing aspek dan secara kualitatif dengan pemberian komentar dan saran. Data
hasil respon keterbacaanpeserta didik terhadap web modul IPA dapat dilihat
pada Lampiran 5.7, sedangkan konversi hasil respon keterbacaan peserta didik

terhadap web modul IPA menjadi skala empat dapat dilihat pada Lampiran 5.8.
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Hasil respon keterbacaan peserta didik terhadap web modul IPA dapat dilihat
pada Tabel 17.

Tabel 17. Hasil Keterbacaan Peserta Didik terhadap Web Modul IPA

No. Aspek Skor Skor Nilai | Kategori
Maksimal
1. Kebahasaan 3,63 4 A Sangat Baik
Kegrafikan 3,72 4 A Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 17, hasil respon keterbacaan peserta didik terhadap
web modul IPA pada aspek kebahasaan dan kegrafikann seluruhnya memiliki
nilai A dengan kategoru sangat baik.

Hasil uji coba terbatas berupa angket kemudian masukan yang
diperoleh dievaluasi dan dilakukan revisi kembali (revisi III) menjadi web
modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik
yang akan digunakan untuk uji coba lapangan atau skala besar (operasional).

2. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gamping dan dipilih
dua kelas untuk dijadikan sebagai sampel. Kelas VII D sebagai kelas
eksperimen dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan web modul IPA
berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik, sedangkan
kelas VII F sebagai kelas kontrol dengan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan buku paket IPA.

Uji coba lapangan diawali dengan memberikan pretest thinking skill
dan observasi awal communication skill pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pretest dan observasi awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan

awal peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahap selanjutnya
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yaitu melaksanakan proses pembelajaran menggunakan web modul IPA
berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik untuk kelas
eksperimen serta pembelajaran menggunakan buku paket IPA untuk kelas
kontrol. Pada tahap akhir yaitu memberikan posttest thinking skill dan
observasi akhir communication skill pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Posttest thinking skill dan observasi akhir communication skill bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik setelah dilakukan pembelajaran pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskripsi data hasil uji coba lapangan nilai
thinking skill dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Data Uji Coba Lapangan Thinking Skill

Deskripsi Pretest Posttest
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Nilai 25 80 100 80
Maksimum
Nilai 65 60 65 40
Minimum
Rata-Rata 44,20 39,20 79,40 59,00

Tabel 18 menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebelum dilakukan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol kurang dari KKM yang
ditetapkan yaitu 75, maka nilai sebelum dilakukan pembelajaran dapat
dikatakan bahwa tidak Iulus/tidak memenuhi KKM. Nilai rata-rata setelah
dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen lebih dari KKM yang
ditetapkan sebesar 75, sedangkan nilai rata-rata setelah dilakukan pembelajaran
pada kelas kontrol kurang dari KKM yang ditetapkan sebesar 75. Oleh karena

itu, dapat dikatakan bahwa nilai setelah dilakukan pembelajaran pada kelas
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eksperimen lulus/memenuhi KKM, sedangkan nilai setelah dilakukan
pembelajaran pada kelas kontrol tidak lulus/tidak memenuhi KKM.

Deskripsi data hasil uji coba lapangan nilai communication skill dapat
dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Data Uji Coba Lapangan Communication Skill

Deskripsi Observasi Awal Observasi Akhir
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

Nilai 75 66,67 100 83,33
Maksimum

Nilai 8,33 8,33 25 16,67
Minimum

Rata-Rata 40 33,67 64,67 49,32

Tabel 19 menunjukkan bahwa rata-rata nilai communication skill pada
kelas eksperimen sebelum pembelajaran sebesar 40 dan setelah pembelajaran
sebesar 64,67. Rata-rata communication skill pada kelas kontrol sebelum
pembelajaran sebesar 33,67 dan setelah pembelajaran sebesar 49,32. Hal
tersebut menunjukkan bahwa communication skill peserta didik mengalami
peningkatan.

Perbedaan thinking skill dan communication skill antara kelas yang
menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi
potensi lokal batik (kelas eksperimen) dan kelas yang menggunakan buku paket
IPA (kelas kontrol) dapat dianalisis menggunakan uji statistik yang sebelumnya
dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas,
uji homogenitas varian, dan uji homogenitas matriks varian/kovarian. Semua

uji prasyarat tersebut harus terpenuhi agar dapat melanjutkan uji statistik
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parametrik menggunakan manova. Oleh karena itu, data diambil menggunakan
purposive sampling agar data yang dipilih memenuhi prasyarat statistik.

Data sebelum diberikan perlakuan berupa data pretest thinking skill dan
observasi awal communication skill antara peserta didik yang menggunakan
web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal
batik dan peserta didik yang menggunakan buku paket IPA. Data tersebut
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal thinking skill dan
communication skill peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
uji prasyarat statistik dapat dilithat di Lampiran 5.11. Uji prasyarat yang
digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas varian, dan uji homogenitas
matriks varian/kovarian. Uji normaltitas dengan melihat hasil One Sample
Kolmogorov Smirnov Test dengan .sig untuk semua variabel pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji homogenitas
varian dengan melihat hasil Levene’s Test of Equality of Error Variances
dengan .sig untuk semua variabel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian dari tiap kelompok
homogen. Uji homogenitas matriks varian/kovarian melihat hasil Box’s Test of
Equality of Covariance Matrices dengan .sig lebih dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa matriks varian/kovarian dari variabel dependen homogen.
Berdasarkan hasil uji prasyarat, maka seluruh uji prasyarat dapat terpenuhi.
Oleh karena itu, analisis data dapat dilanjutkan wuji statistik parametrik

menggunakan manova.
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Uji manova pada data pretest thinking skill dan observasi awal
communication skill digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik sebelum melaksanakan pembelajaran, apakah terdapat perbedaan thinking
skill dan communication skill antara peserta didik yang menggunakan web
modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik dan
peserta didik yang menggunakan buku paket IPA. Uji manova ini terdapat dua
uji yaitu Multivariate Tests dan Tests of Between Subjects Effects. Hasil
Multivariate Tests dengan .sig kurang dari 0,05 sehingga dapt disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan thinking skill dan communication skill antara
peserta didik yang menggunakan web modul IPA berbasis problem based
learning terintegrasi potensi lokal batik (kelas eksperimen) dan peserta didik
yang menggunakan buku paket IPA (kelas kontrol). Oleh karena itu, dapat
diketahui bahwa kemampuan awal thinking skill dan communication skill
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama/tidak terdapat
perbedaan. Hasil Tests of Between Subjects Effects pada thinking skill dengan
.sig kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan thinking skill antara peserta didik yang menggunakan web modul
IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik (kelas
eksperimen) dan peserta didik yang menggunakan buku paket IPA (kelas
kontrol). Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa kemampuan awal thinking
skill peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama/tidak
terdapat perbedaan. Tests of Between Subjects Effects pada communication skill

dengan .sig kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
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perbedaan communication skill antara peserta didik yang menggunakan web
modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik
(kelas eksperimen) dan peserta didik yang menggunakan buku paket IPA (kelas
kontrol). Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa kemampuan awal
communication skill peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama/tidak terdapat perbedaan.

Data setelah diberikan perlakuan berupa data posttest thinking skill dan
observasi akhir communication skill antara peserta didik yang menggunakan
web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal
batik dan peserta didik yang menggunakan buku paket IPA. Data tersebut
digunakan untuk mengetahui thinking skill dan communication skill peserta
didik setelah melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji prasyarat statistik dapat dilihat di Lampiran 5.11. Uji
prasyarat yang digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas varian, dan
uji homogenitas matriks varian/kovarian. Uji normaltitas dengan melihat hasil
One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan .sig untuk semua variabel pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji homogenitas
varian dengan melihat hasil Levene’s Test of Equality of Error Variances
dengan .sig untuk semua variabel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian dari tiap kelompok
homogen. Uji homogenitas matriks varian/kovarian melihat hasil Box’s Test of

Equality of Covariance Matrices dengan .sig lebih dari 0,05 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa matriks varian/kovarian dari variabel dependen homogen.
Berdasarkan hasil uji prasyarat, maka seluruh uji prasyarat dapat terpenuhi.
Oleh karena itu, analisis data dapat dilanjutkan uji statistik parametrik
menggunakan manova.

Pengaruh thinking skill dan communication skill antara peserta didik
yang menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning
terintegrasi potensi lokal batik dan peserta didik yang menggunakan buku paket
IPA diuji menggunakan uji manova. Hasil manova dengan .sig kurang dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan thinking skill dan
communication skill antara peserta didik yang menggunakan web modul IPA
berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik dan peserta
didik yang menggunakan buku paket IPA.

Pembelajaran IPA menggunakan web modul IPA tidak hanya
menampilkan serangkaian materi tetapi memuat model pembelajaran, gambar,
video, soal latihan/tugas, download, link website lain terkait materi yang
dimuat dalam sebuah halaman web yang dapat dapat diakses secara online agar
peserta didik dapat belajar mandiri dengan atau tanpa bantuan guru dalam
rangka mencapai kompetensi yang ditetapkan (Fitri, L. A., et al., 2013;
Setiyadi, M.W., et al., 2017; Tambunan, H., 2013).

Menurut Kaur, R.et al., (2017), Mangesa, R.T & Dirawan, G.D.,
(2016), Johar, A.,et al., (2014) menjelaskan bahwa web modul IPA mempunyai
karakteristik mampu menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami peserta

didik. Bagi peserta didik web modul IPA dapat membantu peserta didik
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berpikir secara holistik dan sistematis terkait materi yang dipelajari serta dapat
digunakan untuk belajar mandiri. Bagi guru web modul dapat memudahkan
merancang pembelajaran karena materi disajikan dalam satu kompetensi utuh
yang didalamnya memuat tujuan pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran,
penilaian, dan umpan balik penilaian.

Pembelajaran web modul IPA merupakan pembelajaran yang mengacu
pada teori konstruktvisme yang membantu peserta didik memperoleh
pengalaman belajar dan pengetahuan untuk menemukan dan merumuskan
pengetahuan melalui eksplorasi informasi terkait materi secara bersama dengan
peserta didik lain sehingga dapat melatih keterampilan berpikir (thinking skill)
peserta didik (Noel, L., 2014; Smit, L. S., 2015; Pattiwael, A. S., 2016).

Web modul IPA memuat langkah pembelajaran model Problem Based
Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang sesuai dengan
pendekatan konstruktivistik yang dimulai dari masalah konteks kehidupan
nyata untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dengan
mengarahkan peserta didik untuk memecahkan masalah (Etherington,M.B.,
2011: 3; Jolly, J., & Jacob, C., 2012: 157-158; Walton, J., 2014: 67-73). PBL
memiliki karakteristik melibatkan kemampuan berpikir peserta didik dengan
memberikan masalah kontekstual, peserta didik berkolaborasi dalam kelompok
untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah dengan mengkomunikasikan ide
mereka, peserta didik mengaplikasikan teori untuk berlatih dalam proses
pengembangan solusi pemecahan masalah (Sadlo, G., 2014: 12; Akcay, B.,

2009: 27-32; Bilgin, L., et al., 2009: 154-156).
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Problem Based Learning yang dapat melatih keterampilan berpikir
(thinking skill) dan keterampilan komunikasi (communication skill) sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nopia, R., et al (2016) melakukan
penelitian model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) pembelajaran IPA dengan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir berdasarkan uji-T dengan
P-value (sig 2-tailed) sebesar 0,000; (2) pembelajaran IPA dengan
menggunakan model PBL Ilebih baik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir dibandingkan dengan pembelajaran konvensional berdasarkan Uji-U
dengan hasil P-value (sig 2-tailed) sebesar 0.000. Penelitian lain yang
dilakukan Muftofa, Z., et al (2016) melakukan penelitian penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning melalui pendekatan kontekstual
berbasis lesson study untuk meningkatkan keterampilan berpikir. Hasil
penelitian menunjukkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir dan hasil belajar kognitif siswa berdasarkan uji T dengan
nilai signifikansi 0,000. Penelitian yang dilakukan Wilsa, A. W., et al. (2017)
melakukan penelitian Problem Based Learning berbasis socio-scientific issue
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan komunikasi siswa. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) pembelajaran keanekaragaman hayati dengan
model PBL berdasarkan uji t independent sample t test terdapat perbedaan
kemampuan berpikir siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2)

pembelajaran keanekaragaman hayati dengan model PBL berdasarkan uji t
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independent sample t test terdapat perbedaan kemampuan komunikasi tertulis
dan verbal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Web modul IPA berisi materi pencemaran lingkungan terintegrasi
potensi lokal batik. Web modul IPA terintegrasi potensi lokal batik dibuat
dengan mengaitkan materi dengan konsep yang sudah diketahui oleh peserta
didik terhadap lingkungannya sehingga peserta didik dapat mengaitkan
pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru dengan lebih
mudah. Potensi lokal batik yang diintegrasikan dalam web modul IPA dapat
dilihat oleh peserta didik dalam proses pembuatan batik menggunakan zat
kimia yang memiliki kandungan logam berat. Limbah batik tersebut jika tidak
diolah dengan baik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, sehingga pada
kegiatan pembelajaran peserta didik diminta untuk menganalisis pencemaran
lingkungan terkait limbah batik. Oleh karena itu, potensi lokal batik
diintegrasikan dengan materi pencemaran lingkungan yang meliputi
pencemaran tanah, pencemaran air, dan pencemaran udara yang ada pada K.D
3.8 yang berbunyi menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan
dampaknya bagi ekosistem dan K.D 4.8 yang berbunyi membuat tulisan
tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya
berdasarkan hasil pengamatan.

Pembelajaran web modul IPA yang mengintegrasikan potensi lokal
batik mendorong guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata/kontekstual sehingga dapat melatih mengidentifikasi konsep yang

berkaitan dengan potensi lokal batik, melatih keterampilan berpikir logis, kritis,
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dan pemecahan masalah, tertarik pada sains, serta menumbuhkan kepedulian
terhadap lingkungan (Lia, R. M., et al., 2016; Agung, L.S., 2015; Ilmiyah, R.,
etal., 2019).

Analisis selanjutnya yaitu untuk mengetahui besarnya peningkatan
thinking skill dan communication skill di kelas yang melaksanakan
pembelajaran menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning
terintegrasi potensi lokal batik dan kelas yang melaksanakan pembelajaran
menggunakan buku paket IPA. Besarnya peningkatan thinking skill dan
communication skill diketahui menggunakan N-gain score. N-Gain Score
thinking skill dapat dilihat pada Lampiran 5.13. Besarnya peningkatan thinking

skill antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.

N-Gain Score Thinking Skill
0.8 0.7

0.2

Eksperimen Kontrol
Kelas

Gambar 4. N-Gain Score Thinking Skill

Berdasarkan data pada Gambar 4, N-Gain Score thinking skill kelas
eskperimen sebesar 0,7, sedangkan N-Gain Score kelas kontrol sebesar 0,2,
sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan thinking skill pada kelas

eksperimen yang melaksanakan pembelajaran menggunakan web modul IPA

136



berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik lebih besar
daripada kelas kontrol yang melaksanakan pembelajaran menggunakan buku
paket IPA. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan web modul IPA
menggunakan Problem Based Learning dapat meningkatkan thinking skill
dapat dilihat pada proses pelaksanaan pembelajaran yang terlihat bahwa pada
pertemuan pertama pada saat guru memberikan permasalahan dari
artikel/gambar kemudian meminta peserta didik mengidentifikasi permasalahan
terkait artikel/gambar yang diberikan guru hanya 12 dari 32 peserta didik
(37%) yang dapat mengidentifikasi masalah dengan tepat. Saat guru meminta
peserta didik menganalisis informasi yang ada dalam artikel hanya 10 dari 32
peserta didik (30%) yang dapat menganalisis informasi yang ada dalam artikel
dengan benar dan tepat. Pada saat guru memberikan suatu permasalahan dan
meminta peserta didik memberikan solusi yang dapat dilakukan untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan guru hanya 8 dari 32 peserta didik
(25%) yang dapat memberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang
diberikan. Guru meminta peserta didik mengemukakan salah satu solusi terbaik
dari solusi-solusi yang sudah dikemukakan oleh peserta didik hanya 6 dari 32
peserta didik (18%) peserta didik yang dapat mengemukakan satu solusi terbaik
serta dapat memberikan alasan yang benar dan jelas terhadap pemilihan solusi
tersebut. Namun, pada pertemuan kedua sudah terlihat ada peningkatan disetiap
indikator thinking skill. Pada pertemuan ketiga peningkatan setiap indikatornya
terlihat semakin jelas. Pada saat guru memberikan permasalahan dari

artikel/gambar kemudian meminta peserta didik mengidentifikasi permasalahan
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terkait artikel/gambar yang diberikan guru sekitar 25 dari 32 peserta didik
(78%) yang dapat mengidentifikasi masalah dengan tepat. Saat guru meminta
peserta didik menganalisis informasi yang ada dalam artikel hanya 22 dari 32
peserta didik (69%) yang dapat menganalisis informasi yang ada dalam artikel
dengan benar dan tepat. Pada saat guru memberikan suatu permasalahan dan
meminta peserta didik memberikan solusi yang dapat dilakukan untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan guru hanya 18 dari 32 peserta didik
(56%) yang dapat memberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang
diberikan. Guru meminta peserta didik mengemukakan salah satu solusi terbaik
dari solusi-solusi yang sudah dikemukakan oleh peserta didik hanya 18 dari 32
peserta didik (56%) peserta didik yang dapat mengemukakan satu solusi terbaik
serta dapat memberikan alasan yang benar dan jelas terhadap pemilihan solusi
tersebut. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pistanty
et al (2015) terkait modul IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir.
Modul yang digunakan berisi materi polusi serta dampaknya bagi manusia dan
lingkungan untuk melatih keterampilan berpikir. Indikator keterampilan
berpikir yang digunakan yaitu memahami masalah, menganalisis masalah,
membuat keputusan yang tepat, sistematis, dan logis, serta mempertimbangkan
keputusan yang paling tepat dari berbagai sudut pandang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul dapat meningkatkan kemampuan berpikir

berdasarkan N-Gain ternormalisasi dikategorikan sedang dengan skor 0,62.
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N-Gain Score communication skill dapat dilihat pada Lampiran 5.15.
Besarnya peningkatan communication skill antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Gambar 5.

N-Gain Score Communication Skill
0.6

0.5
0.5
0.4
203
s 0.2
0.2
0.1 .
0
Eksperimen Kontrol

Kelas
Gambar 5. N-Gain Score Communication Skill

Berdasarkan data pada Gambar 5, N-Gain Score communication skill
kelas eskperimen sebesar 0,5, sedangkan N-Gain Score kelas kontrol sebesar
0,2, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan communication skill pada
kelas eksperimen yang melaksanakan pembelajaran menggunakan web modul
IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik lebih besar
daripada kelas kontrol yang melaksanakan pembelajaran menggunakan buku
paket IPA. Web modul IPA menggunakan Problem Based Learning dapat
meningkatkan  communication skill ~dapat dilithat dengan observasi
menggunakan lembar observasi communication skill yang dilakukan oleh
observer disetiap kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran
peserta didik duduk sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan. Masing-
masing peserta didik mengakses web modul IPA dengan hp/laptop/tab
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kemudian berinteraksi dengan peserta didik lain untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada web modul. Setiap peserta didik diminta untuk
mengemukakan pemikiran/ide terkait jawaban disetiap pertanyaan, jawaban
yang telah dikemukakan didiskusikan yang paling tepat, peserta didik dapat
melaporkan hasil diskusi/penyelidikan menggunakan kalimat secara efektif,
serta membuat kesimpulan dan mempresentasikan data hasil diskusi. Pada
pertemuan pertama 15 dari 32 peserta didik (47%) dapat mengemukakan
pemikiran/ide yang terorganisir secara efektif, 10 dari 32 peserta didik (31%)
dapat melaporkan hasil diskusi/penyelidikan menggunakan kalimat yang
efektif, 12 dari 32 peserta didik (37%) dapat mengkomunikasikan untuk
berbagai tujuan (diskusi, interpretasi, kesimpulan, presentasi). Pada pertemuan
kedua 20 dari 32 peserta didik (63%) dapat mengemukakan pemikiran/ide yang
terorganisir secara efektif, 15 dari 32 peserta didik (47%) dapat melaporkan
hasil diskusi/penyelidikan menggunakan kalimat yang efektif, 17 dari 32
peserta didik (53%) dapat mengkomunikasikan untuk berbagai tujuan (diskusi,
interpretasi, kesimpulan, presentasi). Pada pertemuan ketiga 26 dari 32 peserta
didik (81%) dapat mengemukakan pemikiran/ide yang terorganisir secara
efektif, 25 dari 32 peserta didik (78%) dapat melaporkan hasil
diskusi/penyelidikan menggunakan kalimat yang efektif, 26 dari 32 peserta
didik (81%) dapat mengkomunikasikan untuk berbagai tujuan (diskusi,
interpretasi, kesimpulan, presentasi). Hasil penelitian web modul IPA yang
telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prihatin (2016)

melakukan penelitian pengembangan modul IPA meningkatkan keterampilan
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berkomunikasi belajar. Modul yang digunakan berisi materi dengan tema
pemanasan global yang digunakan untuk melatih keterampilan berkomunikasi
belajar. Indikator komunikasi belajar yang digunakan yaitu diskusi kelompok,
presentasi, berkomunikasi efektif, menyelesaikan perbedaan pendapat dalam
diskusi, serta menuliskan prosedur dan hasil eksperimen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berkomunikasi antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan modified gain score untuk
kelas eksperimen sebesar 0,68 dan kelas kontrol sebesar 0,49 serta terdapat
peningkatan keterampilan berkomunikasi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan nilai KKM sebesar 71 dengan hasil kelas eksperimen
mendapat skor rata-rata sebesar 77,91.

C. Revisi Produk

Produk web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi
potensi lokal batik yang dihasilkan melewati proses penilaian yang terdiri dari tiga
tahap yaitu penilaian oleh dosen ahli dan guru IPA, penilaian melalui uji coba
terbatas, serta penilaian melalui uji coba lapangan. Hasil penilaian pada ketiga
tahap tersebut dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan yang diperoleh
dari ketiga penilai. Revisi pertama dilakukan setelah mendapatkan saran dan
masukan dari penilaian dosen ahli dan guru IPA, revisi kedua dilakukan setelah
mendapatkan saran dan masukan dari penilaian melalui uji coba terbatas, revisi
ketiga dilakukan setelah mendapatkan saran dan masukan dari penilaian melalui

uji coba lapangan. Penjabaran dari ketiga revisi tersebut sebagai berikut.
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1. Revisi Tahap Pertama

Revisi tahap pertama dilakukan setelah web modul IPA berbasis
Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik (draft 1)
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing agar mendapat
krittk dan masukan, selanjutnya dilakukan revisi (revisi I) sehingga
menghasilkan web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi
potensi lokal batik (draft 1) yang siap divalidasi oleh ahli. Komentar dan
saran hasil validasi web modul IPA oleh ahli media yaitu tambahkan gending
jawa sebagai background video. Hasil revisi web modul IPA oleh dosen

pembimbing dapat dilihat pada Tabel 20.
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Tabel 20. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Dosen Pembimbing

Sebelum Revisi

Saran

Setelah Revisi

® @ httpsy//drive.google.com/file/d AwKzisX409 e3XUezQyt3ziClepvie
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2. Revisi Tahap Kedua
Revisi tahap kedua dilakukan setelah selesai melakukan
validasi/penilaian web modul IPA berbasis Problem Based Learning
terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli media, ahli materi, dan guru IPA.
Revisi ini dilakukan sebelum web modul IPA diuji cobakan secara terbatas di
SMP Negeri 2 Gamping. Hasil validasi berupa komentar dan saran yang akan
dijadikan acuan dalam merevisi web modul IPA.
Komentar dan saran hasil validasi web modul IPA oleh ahli media
sebagai berikut.
1) Hyperlink diperkaya misal skype, facebook, dan lain-lain.
2) Materi ditambah
Komentar dan saran hasil validasi web modul IPA oleh ahli materi
sebagai berikut.
1) Penulisan kalimat diperhatikan mana yang miring dan tegak
2) Sumber rujukan pada tiap gambar perlu ditulis
3) Penulisan referensi dilihat dari prinsip penulisan
Komentar dan saran hasil penilaian kepraktisan web modul IPA oleh
guru [PA sebagai berikut.
1) Kolom pencarian dibagian bawah dan tambahkan di bagian samping
2) Petunjuk penggunaan web modul dimulai dari tampilan paling atas
bukan langsung membahas menu

3) Tombol search ditulis sistem pencarian supaya jelas
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Tabel 21. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Ahli Media

Sebelum Revisi

Saran

Setelah Revisi

@ @ https://belajaripaa.wordpress.com/informasi-pendukung/

Motif atau corak yang diajarkan dalam ketrampilan membatik sangat bermacam-macam.
Masing-masing motif yang dihasilkan juga mempunyai makna yang sangat mendalam. Hal itu
disebabkan karena batik diciptakan agar pemakainya dapat membawa kebaikan dan
kebahagiaan. Salah satu motif batik yaitu motif lereng berupa pola baris diagonal di antara motif
parang. Selain itu, banyak pola yang hanya berupa deretan garis diagonal sempit dipenuhi
dengan seluruh lereng dari pola kecil. Batik Yogyakarta motif lereng merupakan salah satu pola
lama yang disediakan untuk keluarga kerajaan. Salah satu motif lereng yang sering ditemui
adalah udang liris (hujan ringan). Batik Yogyakarta motif lereng melambangkan kesuburan,

harapan untuk kemakmuran, tekad, untuk memiliki keberanian untuk melaksanakan apa yang

penting bagi bangsa dan rakyat.

% Suka

Jadiah yang pertama menyukai ni

tart.

Hyperlink
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(skype, dll)
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disebabkan karena batik diciptakan agar pemakainya dapat membawa kebaikan dan
kebahagiaan. Salah satu motif batik yaitu motif lereng berupa pola baris diagonal di antara motif
parang. Selain itu, banyak pola yang hanya berupa deretan garis diagonal sempit dipenuhi
dengan seluruh lereng dari pola kecil. Batik Yogyakarta motif lereng merupakan salah satu pola
lama yang disediakan untuk keluarga kerajaan. Salah satu motif lereng yang sering ditemui
adalah udang liris (hujan ringan). Batik Yogyakarta motif lereng melambangkan kesuburan,
harapan untuk kemakmuran, tekad, untuk memiliki keberanian untuk melaksanakan apa yang
penting bagi bangsa dan rakyat.
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145




© @& https;//belajaripaawordpress.com/kegiatan-1/

=
timah, tapi dalam konsentrasi yang lebih rendah. Kandungan material dari abu yang
dimuntahkan itu mengandung $102 atau pasir kuarsa yang jika diamati di bawah mikroskop,
pasir kuarsa itu tampak berujung runcing sehingga dapat melukai saluran pernapasan, mata,
bahkan kulit.

Aktivitas Manusia

Aktivitas manusia yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan meliputi asap rokok,
asap industri, asap kendaraan, pembakaran sampah, dan lain sebagainya. Kendaraan
bermotor merupakan sumber utama pencemaran udara. Hal ini dapat dilihat dari persentase
cemaran CO sebesar 98,8%, NOx sebesar 73,4% dan HC sebesar 88,9%, Pb sebesar 100%
yang semuanya berasal dari hasil pembakaran kendaraan bermotor. Emisi CO tidak beraroma
dan tidak berwarna, namun sangat beracun. Gas ini terbentuk dari gabungan karbon dan
oksigen yang tidak mencukupi untuk membentuk karbon dioksida (CO2). CO akan dihasilkan
pada saat terjadi pembakaran yang diakibatkan oleh kurangnya oksigen pada proses
pembakaran (campuran bensin dan udara kaya). Bahan bakar mentah yang tidak terbakar
selama proses pembakaran akan membentuk substansi hidrokarbon. Emisi HC beraroma

bensin dan terasa perih di mata serta menyebabkan gangguan iritasi mata, hidung, paru-

paru dan saluran pernapasan. Nitrogen dihasilkan akibat adanya N2 (nitrogen) dalam
campuran udara dan bahan bakar, serta suhu pembakaran yang tinggi dari dalam silinder
sehingga terjadi pembentukan NOx. Substansi NOx tidak beraroma, namun terasa pedih di
mata.

Materi
ditambah
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cemaran CO sebesar 98,8%, NOx sebesar 73,4% dan HC sebesar 88,9%, Pb sebesar 100%
yang semuanya berasal dari hasil pembakaran kendaraan bermotor. Emisi CO tidak beraroma
dan tidak berwarna, namun sangat beracun. Cas ini terbentuk dari gabungan karbon dan
oksigen yang tidak mencukupi untuk membentuk karbon dioksida (CO2). CO akan dihasilkan
pada saat terjadi pembakaran yang diakibatkan oleh kurangnya oksigen pada proses
pembakaran (campuran bensin dan udara kaya). Bahan bakar mentah yang tidak terbakar
selama proses pembakaran akan membentuk substansi hidrokarbon. Emisi HC beraroma
bensin dan terasa perih di mata serta menyebabkan gangguan iritasi mata, hidung, paru-
paru dan saluran pernapasan. Nitrogen dihasilkan akibat adanya N2 (nitrogen) dalam
campuran udara dan bahan bakar, serta suhu pembakaran yang tinggi dari dalam silinder

sehingoa terjadi pembentukan NO hstansi NQx tidak heraroma namun terasa nedih di

mata. Proses pembuatan pola batik menggunakan canting dengan melelehkan lilin sampay
mencair menyebabkan lilin menguap dan menghasilkan gas yang mengandung CO, CO,,
NO,, SO, HS, H,S sehingga uap terbawa di udara, padahal uap ini mengandung zat kimia/
ketika zat kimia tersebut terakumulasi di udara dengan zat lain maka dapat menurunkan|
kualitas udara yang memberikan dampak buruk bagi lingkungan sekitar. Selain itu, pada
proses pelorodan ini menghasilkan uap yang mengandung zat kimia berbahaya berupa

sodium hidroksida (NaOH), sodium nitrit (NaNO,), asam klorida (HCL), chromium (1)
Qoride (CrCly) dan potassium dichromate (K;Cr,0;), chromium (Il) nitrat (Cr(NO;)z)yy

apabila terhirup menyebabkan terganggunya saluran pernapasan.
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o Limbah Industri
Kegiatan industri menghasilkan limbah yang cenderung berbahaya. Jenis limbah industri ini
dapat berupa limbah organik seperti limbah pupuk organik dan limbah kertas maupun
limbah anorganik seperti limbah pabrik cat, limbah pabrik tekstil, dan limbah pabrik baja.

Pada umumnya limbah industri mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).

Menurut Peraturan Pemerintah No 18 tahun 1999 pasal 1, limbah B3 merupakan sisa suatu

usaha atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan beracun yang dapat

kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Karakteristik limbah B3 adalah
korosif/menyebabkan karat, mudah terbakar dan meledak, bersifat toksik/beracun, dan
menyebabkan infeksi/penyakit. Pada manusia menyebabkan iritasi pada kulit dan mata,
mengganggu pernafasan, dan menyebabkan kanker. Jika industri membuang limbahnya ke
saluran air maka maka akan menyebabkan pencemaran air serta mengganggu
keseimbangan ekosistem didalamnya. Lebih berbahaya lagi jika limbah industri
mengandung logam berat jika dibuang pada saluran air maka dapat menyebabkan ikan dan
organisme lain mengandung logam berat, maka saat ikan tersebut dikonsumsi manusia
maka akan menyebabkan kerusakan syaraf bahkan kematian.

Limbah Pertanian

Pada sektor pertanian pencemaran air terutama akibat penggunaan pupuk dan bahan kimia

pertanian. Penggunaan pupuk yang berlebihan maka tidak terserap secara sempurna dalam

. . flaci Futrafilacivai

Materi
ditambah
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Kegiatan industri menghasilkan limbah yang cenderung berbahaya. Jenis limbah industri ini
dapat berupa limbah organik seperti limbah pupuk organik dan limbah kertas maupun
limbah anorganik seperti limbah pabrik cat, limbah pabrik tekstil, dan limbah pabrik baja.

Pada umumnya limbah industri mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).

Pada industri batik, menggunakan zat warna batik yang mengandung logam berat yang
meliputi timbal, tembaga, krom, mangan, dan nikel, sedangkan zat pengunci warna meliputi

kalsium karbonat, kalsium hidroksida, kalium dikromat, tawas, asam sitrat, ferrous sulfat,

merupakan sisa suatu usaha atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan beracun

yang dapat mencemari dan merusak lingkungan hidup sehingga membahayakan kesehatan
serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Karakteristik limbah B3
adalah korosif/menyebabkan karat, mudah terbakar dan meledak, bersifat toksik/beracun,
dan menyebabkan infeksi/penyakit. Pada manusia menyebabkan iritasi pada kulit dan mata,
mengganggu pernafasan, dan menyebabkan kanker. Jika industri membuang limbahnya ke
saluran air maka maka akan menyebabkan pencemaran air serta mengganggu
keseimbangan ekosistem didalamnya. Lebih berbahaya lagi jika limbah industri
mengandung logam berat jika dibuang pada saluran air maka dapat menyebabkan ikan dan
organisme lain mengandung logam berat, maka saat ikan tersebut dikonsumsi manusia

maka akan menyebabkan kerusakan syaraf bahkan kematian.
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bekas, cat bekas, sisa detergen, serta air bekas cucian beras.

o Limbah Industri
Limbah industri berasal dari sisa-sisa produksi industri. Limbah industri juga dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah padat adalah
hasil buangan industri yang berupa padatan, lumpur atau bubur yang berasal dari proses
pengolahan, misalnya ertas, kayu, kain, karet, kulit tiruan, plastik, serta gelas / kaca. Limbah
cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke

tempat pembuangan sampah, misalnya air sisa cucian, air sisa pabrik, serta sisa bahan kimia.

Limbah industri yang mengandung logam berat seperti Hg, Zn, Pb, dan Cd merupakan zat
yang sangat beracun terhadap mikroorganisme. Jika meresap ke dalam tanah akan
mengakibatkan kematian bagi mikroorganisme yang memiliki fungsi sangat penting

terhadap kesuburan tanah

Limbah Pertanian

Pupuk urea dan pestisida untuk pemberantasan hama tanaman. Penggunaan pupuk yang
terus menerus dalam pertanian akan merusak struktur tanah, yang menyebabkan kesuburan
tanah berkurang dan tidak dapat ditanami jenis tanaman tertentu karena hara tanah
semakin berkurang. Dan dengan penggunaan pestisida bukan saja mematikan hama
tanaman tetapi juga mikroorganisme yang berguna di dalam tanah. Padahal kesuburan
tanah tergantung pada jumlah organisme di dalamnya. Selain itu, penggunaan pestisida

yang terus-menerus akan mengakibatkan hama tanaman kebal terhadap pestisida tersebut.

Materi
ditambah

®a https://belajaripaa.wordpress.com/kegiatan-3/

o Limbah Industri
Limbah industri berasal dari sisa-sisa produksi industri. Limbah industri juga dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah padat adalah
hasil buangan industri yang berupa padatan, lumpur atau bubur yang berasal dari proses
pengolahan, misalnya ertas, kayu, kain, karet, kulit tiruan, plastik, serta gelas / kaca. Limbah
cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke
tempat pembuangan sampah, misalnya air sisa cucian, air sisa pabrik, serta sisa bahan kimia.
Limbah industri yang mengandung logam berat seperti Hg, Zn, Pb, dan Cd merupakan zat
yang sangat beracun terhadap mikroorganisme. Jika meresap ke dalam tanah akan

yang mengandung paraffin dan hydrogen peroksida (H,0,). Jika lilin terjatuh ke tanah maka

lilin tersebut akan membeku, sehingga lilin dapat menutupi permukaan tanah. Selain itu,
limbah sisa proses pewarnaan dan pelorodan ini mengandung logam berat yang meliputi
timbal, tembaga, krom, mangan, dan nikel, sedangkan zat pengunci warna meliputi kalsium
karbonat, kalsium hidroksida, kalium dikromat, tawas, asam sitrat, ferrous sulfat, tembaga
(1) sulfat. Jika limbah lilin dan pewarna yang mengandung zat kimia mengenai permukaan
tanah akan menyebabkan kualitas lingkungan tanah menurun sehingga tidak dapat
vmberi daya dukung bagi kehidupan. Jika hal tersebut terjadi makan akan menggangy

ik H tanahdan

disekitarnug
e o 2 7
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Tabel 22. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Ahli Materi

Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi
B @ @ https//belajaripaa.wordpress.com/kegiatan-2/ Penulisan ® @ nhttps://belajaripaa.wordpress.com/kegiatan-2/
kallmat mengganggu pernarasan, !an menye!a!!an !an!er. ]l!a |n§|—l5tr| mem!uang lm!a nya !E

saluran air maka maka akan menyebabkan pencemaran air serta mengganggu
keseimbangan ekosistem didalamnya. Lebih berbahaya lagi jika limbah industri
mengandung logam berat jika dibuang pada saluran air maka dapat menyebabkan ikan dan
organisme lain mengandung logam berat, maka saat ikan tersebut dikonsumsi manusia
maka akan menyebabkan kerusakan syaraf bahkan kematian.

Limbah Pertanian

Pada sektor pertanian pencemaran air terutama akibat penggunaan pupuk dan bahan kimia
pertanian. Penggunaan pupuk yang berlebihan maka tidak terserap secara sempurna dalam
tanaman sehingga akan terbuang dalam perairan menyebabkan eutrofikasi. Eutrofikasi yaitu
penimbunan mineral yang menyebabkan peledakan pertumbuhan tanaman air seperti alga
(blooming algae) atau enceng gondok. Pertumbuhan alga dan enceng gondok yang tidak
terkendali akan menyebabkan cahaya matahari sulit menembus air sehingga tumbuhan
yang berada di bawahnya tidak dapat berfotosintesis dan produksi oksigen (oksigen
terlarut/DO) menjadi menurun sehingga berakibat organisme air tidak dapat hidup. Selain
pupuk, penggunaan insektisida seperti DDT (Dichloro Diphenil Trichloretan) merupakan
sebuah insektisida yang ampuh dan banyak digunakan. DDT ini bersifat sukar larut dalam air

+raudah larut dalam lemak.

drarar oleh mikroorganisme (nonbiodegradable), teta

Jadi, tidak mengherankan jika zat tersebut dapat tertimbun dalam jaringa
n makhluk hidup.
bah Rumah Tangga

diperhatikan
mana  yang
miring dan
tegak

saluran air maka maka akan menyebabkan pencemaran air serta mengganggu
keseimbangan ekosistem didalamnya. Lebih berbahaya lagi jika limbah industri
mengandung logam berat jika dibuang pada saluran air maka dapat menyebabkan ikan dan
organisme lain mengandung logam berat, maka saat ikan tersebut dikonsumsi manusia
maka akan menyebabkan kerusakan syaraf bahkan kematian.
« Limbah Pertanian

Pada sektor pertanian pencemaran air terutama akibat penggunaan pupuk dan bahan kimia
pertanian. Penggunaan pupuk yang berlebihan maka tidak terserap secara sempurna dalam
tanaman sehingga akan terbuang dalam perairan menyebabkan eutrofikasi. Eutrofikasi yaitu
penimbunan mineral yang menyebabkan peledakan pertumbuhan tanaman air seperti alga
(blooming algae) atau enceng gondok. Pertumbuhan alga dan enceng gondok yang tidak
terkendali akan menyebabkan cahaya matahari sulit menembus air sehingga tumbuhan
yang berada di bawahnya tidak dapat berfotosintesis dan produksi oksigen (oksigen
terlarut/DO) menjadi menurun sehingga berakibat organisme air tidak dapat hidup. Selain
pupuk, penggunaan insektisida seperti DDT (Dichloro Diphenil Trichloretan) merupakan
sebuah insektisida yang ampuh dan banyak digunakan. DDT ini bersifat sukar larut dalam air
san sukar diurai oleh mikroorganisme (nonbiodegradabie

etapi mudah larut dalam Temak:

Jadi, tidak mengherankan jika zat tersebut dapgt tertimbun dalam jaringan makhluk hidup.
o Limbah Rumah Tangga
Limbah rumah tangga merupakan limbah yang berasal dari hasil samping kegiatan rumah
tangga, hotel, dan perkantoran. Jenis limbah rumah tangga dapat berupa limbah organik
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Tc Pembuangan Limbah Industri ke Sungai

Sumber
rujukan pada
tiap gambar
perlu ditulis

sktop
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1b. Asap Industri yang Mencemari Udara

Sumber: Dokumentasi Pribadi

1c. Pembuangan Limbah Industri ke Sungai

Sumber: Tribunnews, 2015
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Udara merupakan salah satu komponen abiotik yang esensial bagi kehidupan makhluk hidup di

bumi ini yang terdiri dari campuran gas berupa 78% nitrogen, 20% oksigen, 0,93% argon, 0,03%
karbon dioksida, serta sisanya terdiri dari neon, helium, metan, hydrogen. Cas karbondioksida
(CO2) berfungsi dalam proses fotosintesis pada tumbuhan, sedangakan gas oksigen (02)
digunakan manusia dan hewan untuk menghasilkan energi pada proses respirasi. Udara bersih
yang kita hirup merupakan gas yang tidak tampak, tidak berbau, tidak berwarna maupun berasa.
Namun, bagaimanakah kondisi udara yang kita hirup saat ini? Coba kalian perhatikan gambar

berikutini!

2b. Udara di Pedesaan

2a. Asap Prose§ Pembuatan Batik

Gambar 2 tersebut menunjukkan lingungan udara yang tercemar dan lingkungan udara yang

hersihCoba identifikasi ana saia nermasalahan li vane muncul dari gambar 2 tersebut?

Sumber
rujukan pada
tiap gambar
perlu ditulis

@ @ httpsy/belajaripaa.wordpress.com/kegiatan-1/ B 9%

Udara merupakan salah satu komponen abiotik yang esensial bagi kehidupan makhluk hidup di
bumi ini yang terdiri dari campuran gas berupa 78% nitrogen, 20% oksigen, 0,93% argon, 0,03%
karbon dioksida, serta sisanya terdiri dari neon, helium, metan, hydrogen. Gas karbondioksida
(CO2) berfungsi dalam proses fotosintesis pada tumbuhan, sedangakan gas oksigen (02)
digunakan manusia dan hewan untuk menghasilkan energi pada proses respirasi. Udara bersih
yang kita hirup merupakan gas yang tidak tampak, tidak berbau, tidak berwarna maupun berasa.
Namun, bagaimanakah kondisi udara yang kita hirup saat ini? Coba kalian perhatikan gambar
berikutini!

2b. Udara di Pedesam

2a. Asap Proses Pemybuafan Batik

Sumber: Dokumentasi Penulis
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A. Pendahuluan Pencemaran Air

Air merupakan komponen lingkungan yang penting bagi kehidupan. Makhluk hidup di muka
bumi ini tak dapat terlepas dari kebutuhan akan air. Air merupakan kebutuhan utama bagi proses
kehidupan di bumi, sehingga tidak ada kehidupan seandainya di bumi tidak ada air. Namun
demikian, air dapat menjadi malapetaka bilamana tidak tersedia dalam kondisi yang benar, baik
kualitas maupun kuantitasnya. Air yang relatif bersih sangat didambakan oleh manusia, baik
untuk keperluan hidup sehari-hari, untuk keperluan industri, untuk kebersihan sanitasi kota,
maupun untuk keperluan pertanian dan lain sebagainya. Mari perhatikan dan cermati gambar
berikutini!

3a. Air Limbah yang Mengalir ke Sungai

dan lingl

inklban cantah linabungan i ang

Comhar o tercohut

Sumber
rujukan pada
tiap gambar
perlu ditulis

a8 https://belajaripaa.wordpress.com/kegiatan-2/ Eﬂ ..

Air merupakan komponen lingkungan yang penting bagi kehidupan. Makhluk hidup di muka
bumi ini tak dapat terlepas dari kebutuhan akan air. Air merupakan kebutuhan utama bagi proses
kehidupan di bumi, sehingga tidak ada kehidupan seandainya di bumi tidak ada air. Namun
demikian, air dapat menjadi malapetaka bilamana tidak tersedia dalam kondisi yang benar, baik
kualitas maupun kuantitasnya. Air yang relatif bersih sangat didambakan oleh manusia, baik
untuk keperluan hidup sehari-hari, untuk keperluan industri, untuk kebersihan sanitasi kota,
maupun untuk keperluan pertanian dan lain sebagainya. Mari perhatikan dan cermati gambar
berikutini!

4. Air Limbah yang Mengalir ke Sﬁg& 3b. Air Sungai yang Masih Bersih

Sumber: Dokumentasi Pribadi
(¥
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Sumber
rujukan pada

banjir. Bagi tumbuhan, tanah sebagai media tempat tumbuh dan berkembang. Tanah
dibutuhkan oleh manusia untuk mendirikan rumah, toko, sekolah, industri. Selain itu, tanah juga
dimafaatkan manusia dalam bidang pertanian maupun perkebunan. Begitu banyak kegunaan
tanah bagi makhluk hidup bukan?

Pemanfaatan tanah untuk berbagai kegiatan sangat mengutungkan manusia. Namun, seiring
perkembangan zaman, kegiatan yang dilakukan manusia justru merusak tanah. Pernahkah
kalian membuat bungkus snack di sembarang tempat? Perhatikan lingkungan sekolah kalian!
Adakah sampah plastik yang dibuang tidak pada tempatnya? Gambar 5 merupakan beberapa

kegiatan manusia yang mencemari tanah.

5a. Tanah Subur di Persawahan

J
a_Tanah Tercemar Pewarna Industri

tiap gambar
perlu ditulis

dimafaatkan manusia dalam bidang pertanian maupun perkebunan. Begitu banyak kegunaan

tanah bagi makhluk hidup bukan?

Pemanfaatan tanah untuk berbagai kegiatan sangat mengutungkan manusia. Namun, seiring
perkembangan zaman, kegiatan yang dilakukan manusia justru merusak tanah. Pernahkah
kalian membuat bungkus snack di sembarang tempat? Perhatikan lingkungan sekolah kalian!
Adakah sampah plastik yang dibuang tidak pada tempatnya? Gambar 5 merupakan beberapa

kegiatan manusia yang mencemari tanah.

'
5a. Tanah Tercemar Pewarna Industri

Sumber: 5a. Nasional Republika, 2013 dan sb. Dokumentas
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Tabel 23. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Guru IPA

Sebelum Revisi

Saran

Setelah Revisi

aripaa wordpress.com/informa

- Recent Comments -

- Blog Stats -

A

Kolom pencarian
dibagian bawah
dan tambahkan
di bagian
samping

s by

2. wordpress.com/peta-kor

Peta Kompetensi - Sistem Pencarian -

Web modul IPA ini disusun sebagai bahan ajar mata pelajaran IPA pada materi pencemaran
lingkungan yang diintegrasikan dengan potensi lokal batik. Kompetensi yang harus dicapai
setelah mempelajari web modul IPA sebagai berikut.

Kompetensi Inti

3.Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

4.Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranak abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran ling} 1dan d knya bagi
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PETUNJUK BELAJAR  INFORMASI PENDUKUNG  PETAKOMPETENSI  MATERI = UJIKOMPETENSI ~  PENULIS

Petunjuk Belajar

Petunjuk Penggunaan Web Moduj

1. Petunjuk Belajar
Petunjuk belajar berisi langkah bagi guju untuk menyampaikan materi dalam modul kepada peserta didik serta langkah bagi peserta didik untuk

mempelafari materi dalam modul

PETUNJUK BELAIAR

INFORMASI PENOUKUNG

PETAROMPETENSI  MATERI ™ U)IKOMPETENSI*  PENULIS

2. Informasi Pendukung
Informasi pendukung berisi berbagai informasi tambahan yang dapat melengkapi modul sehingga peserta didik semakin mudah untuk menguasa

pengetahuan yang akan diperoleh yang meli

konsep, peta Yogyakarta, proses pembuatan batik. serta sekilas tentang batik Yogykarta

3

Petunjuk

penggunaan web
modul  dimulai
dari tampilan
paling atas
bukan langsung
membahas menu

wordpress.com

PETUNIUK BELAJAR  INFORMASI PENDUKUNG  PETAKOMPETENSI  MATERI *  UJIKOMPETENSI = PENULIS

Petunjuk Belajar
Petunjuk Penggunaan Web Modul
1. Header Web Modul
Header menggambarkan web modul IPA shing terintegrasi potensi lokal batik. Header ini berisi gambar, logo uny, judul web modul IPA. serta slogan

web modu!

acrdpemscem - @ £ n

February2019
M T W T F S S
1 2 3
- Recent Comments -
4 5 6 7 8 9 10
n 2 1 " 15 16 7 - Blog Stats-
8 19 20 n 2 ] u
674hits
5 26 q i

Tombol search
ditulis sistem
pencarian supaya
jelas

Peta Kompetensi - Sistem Pencariai
Web modul IPA ini disusun sebagai bahan ajar mata pelajaran IPA pada materi pe
lingkungan yang diintegrasikan dengan potensi lokal batik. Kompetensi yang harus dic
setelah mempelajari web modul IPA sebagai berikut.

Kompetensi Inti

3.Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

4.Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranak abstrak (menulis, membaca,

[ dan sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran i

bagi
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3. Revisi Tahap Ketiga

Revisi tahap ketiga dilakukan setelah selesai melakukan uji coba
terbatas di SMP Negeri 2 Gamping untuk mengetahui respon keterbacaan web
modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik
oleh peserta didik. Revisi ini dilakukan sebelum web modul IPA diuji coba
lapangan di SMP Negeri 2 Gamping. Hasil validasi berupa komentar dan
saran yang akan dijadikan acuan dalam merevisi web modul IPA. Komentar
dan saran hasil respon keterbacaan web modul IPA oleh peserta didik yaitu

cek pengetikan kata atau kalimat.
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Tabel 24. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Peserta Didik

Sebelum Revisi

Saran

Setelah Revisi

PETUNIUXBELAAR  INFORMASIPENOUKUNG  PETAKOMPETENSI  MATERI™  UIKOMPETENSI*  PENULIS

LATIHAN 1

EVALUASI (ATIHAN 2

LATIHAN3

Menu penulis berisi tentang biografi penulis web modul.

PETUNIUKBELAIAR  (NFORMASIPENOUKUNG  PETAKOMPETENS| ~ NATERI ™ IIKOMPETENSI*  PENULIS

Perbaiki
penulisan kata

“oR

setelah mempelajari materi dalam setiap kegiatan di modul. Evaluasi berisi sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada peserta didik untuk

dalam modul.

mengukur kompetensi yang berhasil dikuasai setelah mengikuti seluruh rangkaian kegi

PETUNJUKBELAJAR  INFORMASIPENDUKUNG  PETAKOMPETENS  MATERI®  U)IX0

EVALUAS!

Menu penulis berisi tentang biografi penulis web modul.

[NFORMASI PENOUKUNG ~ PETAKONPETENS ~ MATERI*  UINONPETENSI*  PENULS
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4. Revisi Tahap Keempat

Revisi tahap keempat dilakukan setelah selesai melakukan uji coba
lapangan di SMP Negeri 2 Gamping. Revisi ini dilakukan berdasarkan hasil
kegiatan pembelajaran menggunakan web modul IPA berbasis Problem Based
Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh peserta didik. Pada tahap revisi
keempat ini tidak banyak bagian yang dilakukan revisi karena web modul IPA
telah dilakukan beberapa revisi sampai tahap ketiga. Web modul IPA yang
dihasilkan dari revisi keempat ini merupakan produk akhir web modul IPA

berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik.
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Tabel 25. Hasil Revisi Web Modul IPA Tahap Akhir

Sebelum Revisi

Saran

Setelah Revisi

!arapan untu! !ema!muran, te!a!, untu! memili!i !e!eranian untu! me[a!sana!an apa yang

penting bagi bangsa dan rakyat.

000050000-

Anda menyukai ini.

Menyediakan
beberapa artikel
untuk
mendukung
diskusi
pembelajaran,
namun siswa
masih
dibebaskan
mencari
artikel lain

di

® & https g

!engo!a!an !!zm!afli !atz!

Pengolahan limbah batik memiliki beberapa cara/upaya yang bisa dilakukan. Apa saja upaya

belajaripaa.wordpress.com/informasi-pendukung,

yang bisa dilakukan untuk mengolah limbah batik?. Yuuukk..kita cari tahu dengan membaca

artikel berikut.

Nah, adakah upaya lain yang bisa dilakukan selain beberapa contoh yang telah kalian baca. Coba
kalian cari tahu dengan membaca artikel/buku/majalah/situs internet/bahan bacaan lain.

~AMQ 00000 =
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D. Kajian Produk Akhir
Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi
lokal batik yang dikembangkan memuat materi pencemaran lingkungan yang
digunakan untuk melatih thinking skill dan communication skill peserta didik
kelas VII SMP. Web modul IPA dikembangkan dengan mengadopsi empat tahap
model pengembangan 4D yang meliputi define, design, develop, dan disseminate.
Kajian akhir web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi
potensi lokal batik yang dikembangkan diuraikan sebagai berikut.
1. Deskripsi Produk
Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi
lokal batik yang dikembangkan menghasilkan produk sebagai berikut.

a. Web modul IPA yang dikembangkan berbentuk media non
cetak/menggunakan web dengan program blog wordpress.

b. Format dalam web modul yang akan dibuat dan dikembangkan yaitu
pages berisi judul web modul yang dikembangkan; widget berisi search,
recent posts, blog stats, calendar; navigasi meliputi menu dan sub menu.
Menu navigasi terdiri dari menu petunjuk belajar; menu informasi
pendukung yang berisi peta konsep, peta Yogyakarta, proses pembuatan
batik, sekilas tentang batik Yogyakarta, serta pengolahan limbah batik;
menu peta kompetensi yang didalamnya berisi kompetensi dasar dan
indikator; menu materi terdapat sub menu pencemaran lingkungan yang
didalamnya terdapat sub-sub menu kegiatan 1, kegiatan 2, kegiatan 3

yang setiap kegiatan berisi materi dan lembar kegiatan; menu uji
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kompetensi berisi sub menu tugas/latihan yang didalamnya terdapat
umpan balik dan tindak lanjut serta sub menu latihan, test/evaluasi; dan
menu penulis.
c. Web modul IPA yang dikembangkan menggunakan langkah
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning.
Setiap langkah Problem Based Learning memfasilitasi indikator thinking
skill dan communication skill.
d. Web modul IPA berisi materi pencemaran lingkungan diintegrasikan
dengan potensi lokal batik yang terdapat pada Kompetensi Inti 3 dan 4
serta Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8. Web modul IPA memuat 3 kegiatan
yaitu pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran tanah yang
ketiganya diintegrasikan dengan potensi lokal batik.
2. Kelayakan Produk

Kelayakan web modul IPA berbasis Problem Based Learning
terintegrasi potensi lokal batik dilakukan penilaian oleh kelayakan web modul
IPA oleh ahli media dan ahli materi serta kepraktisan oleh guru IPA.
Kelayakan web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi
potensi lokal batik oleh ahli media dilihat dari aspek penyajian, aspek
kebahasaan, aspek kegrafikan, serta aspek karakteristik dengan skor akhir
yang diperoleh sebesar 3,57 dengan kategori sangat baik. Kelayakan web
modul IPA oleh ahli materi dilihat dari aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan,
aspek penyajian, aspek karakteristik dengan skor akhir yang diperoleh sebesar

3,80 dengan kategori sangat baik. Kepraktisan web modul IPA oleh guru
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dilihat dari aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, aspek

kegrafikan, aspek karakteristik dengan skor akhir yang diperoleh sebesar 3,82

dengan kategori sangat baik.

3. Pengaruh Web Modul IPA untuk Meningkatkan Thinking Skill dan
Communucation Skill

Pengaruh web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi
potensi lokal batik diketahui dari hasil penerapan web modul IPA yang
dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap thinking skill dan
communication skill. Uji coba lapangan dilakukan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan web modul TPA berbasis
Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik, sedangkan kelas
kontrol menggunakan buku paket IPA.

Perbedaan thinking skill dan communication skill antara kelas yang
menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi
potensi lokal batik dan kelas yang menggunakan buku paket IPA dapat
diketahui dari uji manova. Hasil manova dengan .sig kurang dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan thinking skill dan
communication skill antara peserta didik yang melaksanakan pembelajaran
menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi
potensi lokal batik dan kelas yang melaksanakan pembelajaran menggunakan
buku paket IPA.

Analisis selanjutnya yaitu untuk mengetahui besarnya peningkatan

thinking skill dan communication skill antara kelas yang menggunakan web
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modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik
dan kelas yang menggunakan buku paket IPA dengan N-gain score.
Berdasarkan hasil analisis N-gain score dapat disimpulkan bahwa peningkatan
thinking skill pada kelas yang melaksanakan pembelajaran menggunakan web
modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik
lebih besar daripada kelas yang melaksanakan pembelajaran menggunakan

buku paket IPA.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Web modul IPA yang dikembangkan terbatas pada materi pencemaran
lingkungan yang diintegrasikan dengan potensi lokal batik.

2. Penyebarluasan belum dilakukan secara utuh karena keterbatasan waktu
dan biaya sehingga hanya dilakukan dengan memberikan alamat web
modul IPA kepada SMP di Sleman yang menggunakan kurikulum 2013.
Penyebarluasan akan lebih baik jika selain memberikan alamat web modul
IPA juga melakukan pendampingan dalam menerapkan web modul IPA

dalam pembelajaran di kelas.
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